
.o A b II 

LANDA.a.Al~ TBO.i:U DA1~ .UA0A.1( .tiU1(Ui11 TEi/tAlW P .81~I;rI:P Ai~ 

AP Deiinisi Penit i pan ClbD Pen6 ertian Jaminan atab Pe ­
ni tiµa·n. 

11.ciapu11 ueI.ini;:;i 1H:: ili ti_pa .Ci. illenurut yarc:i 1 l.JL:.i,ua 1 

i i Kih aualan Sbba 6 ai 0eri~ut : 

lo ben uru.t 1 1 larnC::i 1 i-icnrni i yau ., 

0~ \z #: ~~ o ~ ~~Jlu\ ;.J- ~..J ~~ 

ArtinJa : . LJ )'~-::-"'~ 
(Peniti~an aualan suatu pernyataan dari se ­
seoran0 yan6 wen0 ua saKa il Ke_paua oran6 lai:i.1 

atas penjatiaarJ. liarta ue.ucia;:1ya J dena.au ( p er· 

.i-~ataan) Jan6 Jelas atau secC:Jra tau00 miba..:l.) 

2 
Art i n,y a : 

~ .l::'eni ti:tJ<:i il a<ieilau sua tu. oara116 ye:n10 di tine, -

2. alh:a ..:1 paua o:.::a116 lciin ya.£lG CLa_p21t Qi pei·c e:­

ya untui-;: uk11J8e:,allya. ) 

1ns-.S ay ic.L Al i .l!'in:i-i , Al - 1-lu ' aafilal aa.tu Al-1:ii:JaQi -
;yaJ.J. 1va l-21uc,u.i.y a1.i. , Jus II , al-l.lCiLC:lb·i, ll..airo L..a. l)5b rt 

11lillo lC'.0, 

21 uici 

11 
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A::ctiaya; 

(.S es u:ui::: 6 uhI.iJ1a peni tipan i tu suatu pel.i..6 er 

tian daxi suatu perwakila:u kaus us penja -

6 aan na rta oenQa .) 

2)~\~\~:>~ ~~li/~~'"· 
4 L;; - }\ )\ .. \ ... '·· ~ .. . \u1 Artinya : y..:__> ~~ c__ •• L./ 

(.'.:l e.sun06 0.lli1ya _pe:.1iti _paf1 itu suatu i-iei16 er -

tian Han_ya Cllltuli: pe111i:naaliaJ'.1 p en;; acaa u. se -

s ua tu ya u5 cd .. mi l i .r.:i, ya 116 s 11a .1.1 d i p i11Qa .!l.L:a .ll 

~epua oran6 yan6 dititipi.J 

3o l·ienurut 1Ulama 1 i1an2b ilar1. 

5 
Artinya 

·-, 

(Pe nitipa n adalah ~uata ~ e£wakilan uaLa~ 

..:.e1l J Bt.:, aa..:1 l1eil't a 1J8J'.1CLa cl.Gu0 an sui . .:a :cel a .) 

) luio. nllil . 121 

4 i u iCL 
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b L_)~1 ~~~ c____J'-.:e~' ~'~ 
Artnya : \ 

(Peni tipan adalah suatu aqad untuk. pen.jagaan 
sesuatu yang dititipkan.) 

5. Menurut Frof .TM. Hasbi Ash-Shidiiqy 

I ~~\-ok-L-ej~~~ )l\''G~ \ v ~_;0-LQ> 
Ar tiny a : 

(Suatu aqad yang mau£iluinya meminta perto -

longan kepada sesorang dalm memelihara harta sipe­

ni tip. J 

Dar~ beberapa difinisi di atas, dapatlah diam­

bil suatu pengertian.bahwa yang .di maksud dengan pen~ 
tipan. adalah suatu aqat perwakilan atau minta tolong 

kepada orang lain untuk menjaga atau memelihara suatu 
barang, yang pnerima titipan wajib mengebalikan denga 

bentuk asalnyao 

Kemudian. jika melihat pada judul skripsi ini 

yaitu jaminan. atas penitipan kendaraan, maka yang di­

maksudkan adalah jaminan keamanan Kendaraan itu sen ~ 
diri dari gangguan pihak ketiga, sekaligus pertan6gu­

nga~ atas kerusakan atau kehilangan kendaraan tersehut.. 

B .• ~asar Hukum. 

lo al-Qur'an, Surat an-Nisa j ayat 58 sebagai berikut: 

61bido, hlm. 121 

7riashbi Ash-0hiddiiqy, Eengantar Fikih Muamalah 
Bulan ~intang, th. 1974, hlm~ 99 

/ 
/ 
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Artinya 

Sesungguhnya Allah 0Wto, menyuruh kamu untuk 
menyampaikan amanat .K epada yang berhak menerimanya~ 
Dan ~uarta Al-Baqarah ayat 283 : 

Artinya : 

Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian ya ng iliain, maka hendaklah yang diper­
cayai itu menunaikan amanatnya lhutangnya) dan 
hendak lah ia bertaqwa kepada Allah uWT Tuhan-
nya. Y 

;.;o Al-Hadits 

Art.inya • 

uari Abu Hurairah ra., ia berkata~ Rasulul­

lah 0An .~ , bersabda • Sampaikanlah olehmu amanati tu 
kepada orang yang mernberikan amanat kepadamu. dan 
janganla h karnu khiyanati orang yang mengkhiyanati­

mu. \.~· a t-iurmudzi1 
Dan 11adi ts • 

8uepartemen Agama nI., Al-~ur ' an dan Terjemah~ 
nya, J akarta, 1983, hlm. 128 

9Ibid., hlm. 71 

lOAbu 'Isa MUha@nad, lbnu 'Isa,Saurah, Al-J ami­
ush-Shahih,JUS !II, Sunan Turmudzi, hlmo 564 
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Artinya : 

(Rasulullah SAW.bersabda : Tidak ada atas 
peminjam yang tak berdusta suatu tanggungan, dan 

tidak ada atas penerima ti tipan yang tak berdus ta 

suatu tanggungano) 

3. Ijma• 
Dasar i.Ill adalah adanya penitipan barang dari 

kaum mus lirniim, sejak p1::rmualaan islam hingg seka­

rang yang tak ada seorangpun yang menentancSnya. 

C. Teori ~enitipan 

lo Syarat dan rukun penitipan. 

Para 'Ulama' berbeda pendapat tentang syarat , 

dan rukun pen1t1pan. adapun pendapat mereka d1antara­

nya sebagai berikut : 

a. ~endapat •ulama 1 Hanafiyah ; 
_)~)\~:/y J~\y <--!~~\__,) _,\_'.>~ ·~_,,) ··~_) ~ 

·~iJ'~~~;;-f__)'~ Cflj_y ~, _ _r)y c~~' 
r.rti~.J:') \_}p~ ;_,;* ··~\J~ ~\_)~ o~\_.;,\ 

(Bagi penitipan mempunya i satu rukun yaitu 

ijab dan qabul. harena yang dirnaksdkan penitipan -
yaitu suatu aqad, dan yang demi kian itu adalah ru­

kun, yang dapat menyatakan adanya titipan. adapun 

lainnya bukan termasuk dalam unsur ti~ipan, maka 

disebut syarat bukan rukun., 

11 . d as-uayi 
Subulus-Salam,jus 

12As-Sayid 

al-1mam 1·1Uhammad 1sma1l, al-Kb.ahlany 
III, hlm . 108 

Ali Fkri, up. cit., hlm. 126 

·---·-
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16 
\ 

Mereka menyebutkan. syarat-syarat penitipan. sebagai be 
rikut : 

~_; ·4-~\-~~~\Py~"~_:>~Y>~y-

J_y)\-~N j\ c-:~<\>l\J ~y J~~ L(~~\ 
13 .. \J/ .> \ < J 

~ . y \ LC-~/~ .JA< l-J 1\.-v\ J~~ ~\, --9 \ 
.tt.rtinya ~ 

l .Ui syaratkan pada penitipan dengan beberapa sa 
rat diantaranya sesuatu yang berhubungan dengan shi­
ghat, yaitu ijab dan qabul. Dan disyaratkan ijab de­

ngan perkataan atau perbuatan, dan. perkataan adakala­

nya terang/jelas ataupun kinayah .) 

Dan selanJutnya illereka mengatakan : 

#~/?J3~ i;__,;'G c\___:_,,}-> ~jy>\rJ?'~0 
-· ( -\ . ' \ 

Artinya : <\::, ~ ~..9 
(Begii..tll juga disyaratkan pad.a qahul, hal ini 

boleh dengan kata-kata seperti: ak~ terima, atau be­

rupa tanggunga n seperti diamny a penerima titipan..) 

Mereka mnyebutkan syarat ba gi barang yaug boleh diti 
tipkan sebagai berikut: 

~~' J W;) ~Uij\J\ ~) y-(::u\ y,J?\y;_} 

? .5\~~ ~ e_~y:.j\ ~--;,->;fa 

13Ibid., hlmo 1 26 

14Ibid., hlmo 127 
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Artinya : 
(Diantara sayarat-syarat itu ialah keadaan oa­

rang itu liisa dikuasai atau dimiliki. Maka tidak shah 
menitipkan ourung yang ada di ruang angKasa umpamanya 

Dan aiantara syaratnya keadaan penerima titipan sudah 

mukalaf .Maka Jika yang dititpi seorang anak lalu ia 
merusakan barang itu, rnaKa ia tidak wajib menan~gung, 
karena ia tidak menjaganya, sebab belwn ruukalaf.) 

ho Pendapat 'Ulama' Syafi'iyah: 
y .; "cl::l_, ) . \\ e.: ~, ~..__,, y ~ .. _y .,____/ ._.,r- - ,, 

i/ Au\~ ~J~ / "<\>> ~\ ~\ ,;__.l .... ~.Lo~ 
~~ ~ ..;0\ ~V~k__:{ ~~)_y ·t~ v >~ 

.. ~y ~\(-~4-J ;;__{_;;(\~~\), V~y ··~-~y 

""'---~ _) _,>1 v ~ )> t )-; v 
L~yby ~~\ ~ ~~y .. ~~~ ~'.fa.:~~y 

Artinya : 
16 . ··~J )\Zc'~ 

Disyara'tkan deugan eberpa syarat dalam pen.iti­

pan. Di antaranya apa yang berhubungan dengan keadaan 

barang yang dititpkan, dan disyaratkan yang dititikan 
itu sesuatu yang ada nilainya/manfaatnya, walau ben-

l) -'-bid.· , hlm. 12b 

16Ibid., hlmo 12~ 
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da itu keadaannya na jis, seperti an jing yang bisa 

diambil manfaatnya untuk berburu atau penjagaan dan 

sebagainya. Adapun jika keadaan benda itu tak ada 

nilainya seperti anjing yan g tak ada maanfaatny a sa­

ma sekali, maka tidak shahl ah titipannya. Di antara 

syaratnya apa yang be rhubun gan dengan shighat, di 

syaratkan berupa lafadh baik lafadh sharih maupun 

kin ayah. 

'() ),\ j\:; I.?},: \,P >.i\ ir" 'v) \, ~) ~ __,.0\; 
vL;: r) )\ .J ~ ~ y .:-V' '-V:> j.;:s.->...v-""' 
ij .· ··~_,)\.;.JV J 0.' ~ \ » y 

Artinya : 

(Maka syarat, lafadh harus keluar dari salah 

satu keduanya. Maka jika orang yang menitipkan ber­

kata : saya mau menitipkan hewan ini kepadamu, se­

dan g yang dititipi tidak menjawab: aku terima , dan 

· tetapi ia menerima hewan it u, maka shahlah peni tip­

an terse but). 

Di samping syarat-syarat di atas ada mensyarat­

kan orang yan g di ti tipi wajib menanggung atas ker s ak­

an atau kehilangan benda titipan itu, seperti pendapat 

Ulama' Malikiyah : 

\'"' \\J:z:-:> )\ <'')\..>\-V _,\,;.;\ \f-\,~ .:J 

/~ . ~ J~;\ ~jfi' 

l 7Ibid, 

18Ibid., hlm. 128. 
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Artinya : 
(Disyaratkan dengan pertimbangan segi tanggung­

annya, yakni k eharusan orang yang dit i tipi menanggung­

nya jika ia l a lai atau melampaui batas atas benda ti­

tipan i tu). 

Dari uraian pendapat- pendapat Ulama' di atas 

tentang syarat dan rukun penitipan, dapatlah dirumus­

kan sebagai berikut : 

1) Benda yang dititipkan, dengan syarat : 

a) Harus yang sah msnur ut pandangan syara' 

b) Bisa menerima untuk dikuasai ( dimiliki) 

c) Benda itu harus bernilai atau ada manfaa. tnya,wa­

laupun keadaannya najis. 

2) Shigha t, dengan s ya r at : 

a) Ij o_b, baik dengan perbuatan maupun perkataanyang 

berupa k ata-kata yan g jelas maupun kinayah (sin­

diran). 
b) Qabul, baik dengan perbuatan maupun perkataan 

yang berupa kata-ka t a yang sharih (jelas) maaupun 

kinayah (sindiran). 

3) Orang yang meni tipkan ( mudii') dengan syarat 

a) Baligh 

b) Berakal 

c) Pandai (rusyd). 

4) Orang yang menerima ti ti pan ( wadii') dengan syarat: 

a) Baligh 

b) Berakal 

c) Pan dai 

d) Bertanggung jawab atas kerusakan atau kehilan gan 

benda yang dititipkan, karena kesalahan wa dii'. _ 

2. Benda yang Dititipkan. 

Dalam kitab-kitab fikih disebut maal yan g j amak 

nya amwaal, ini berarti benda atau ba r an g dal CTm ish-
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thilah nukum rositif, baik dalam uukum .rerdata maupun 

uukwn Pidana. J.Jan dalam al-""ur 1 an disebutlrnn dengan -
maal pada surat Al-Aahfi,ayat 46 : 

Artinya : · 

Harta dan an~K-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia., 19 

~ada aasarnya ~yariat ~slam tidak memberi ba -

tasan khusus tentang uenda o Hal ini desrahkan kepada 
manusia untuk memb eri pengertian dan batasan-batasan. 

uleh ka~ena itu para 'ul~ma 1 berbeda pendapat dalam 

memberi batasan tentang benda te rsebut. uiatara penda 
pat mereka ialah : 
a.,.Ne11urut 1 Ulama , Hanafiyah 

20 ~· \~? \_:5) ~ ~ Dj ~-; j ~ ~ y t'}p~ \ ~-j \j";;'-;;\_~ 
11.rtinya . 

(Sesuatu yang naluri cenderung mencintainya ..... 
mungkin dapat disimpan untuk waktu diperlukan.; 

Mereka memberi batasan deugan kemungkinan bisa di -
simpan dengan tujuan untuk mengecualikan manfaat 
bukan termasuk benda karena manfaat tak mungKin hi-

sa disimpan, dan terwasuk milik. 

Dari batasan diatas jelaslah tidak memasukkan 

sesucttu benda, atau yang manusia normal cenderung 

157 

l9Departemen Aga ma RI., Op . cit., hlm. 460 

20Muhammad ~alam Madzk ur, Alfi qhul Islarui, h l m. 
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_tidek m~nbint~in3ars eperti ra9up~paaaha l~racua.bi­

sa disimpan, dan sesuatu yang amnusia cenderung un 
tuk mencintainya , tapi tidak bisa disimpan lama se 
perti say ur-sayuran dan buah-buahan. Dengan demi -

ician Abu Za hra h setuju terhadap pengertian bend.a 
adalah : sesuatu selain manusia, yang diciptakan , 
untuk kemaslahatannya dan mungkin dapat disimpan , 

serta dipergunakan dalam wa ktu biasa ~tidak dalam 
21 keadaan terpaksa;. ~ 

-b. Pendapat Dro Muhammad Mushtafa Syala bi : 

2 2 \) ~ \_s le_~\ <\.___, 7 ~ \ \\ o D .1 \ • <:> \y ~ i L5 . < CY' L<, 
Artin:y a : · '---- ,.»._/ __,, ..;--- -' _,, ·· . i_rL. ' · 

(Sesuatu yang mungkin dapat disirnpan dan a­

tau d~pat dikumpulkan, dapat diambil manfaatnya me 
nurut kebiasaan). 

c. Menurut ~rof. f .M. Hasbi Ash-Shidieqy : 

Art tiny a 

(Benda ialah s ega la wujud yang berharga yg 

bersifat materi, yang Geredar antara menusia;. 

Dari batasan-batasan diatas dapatlah diambil 

211v1asduha Abdur Rahman, Pengantar dan asas-asas 
fikih Muamalah, Sunan Ampel, ~urabaya, 1986, hlm. 28 

22Muharnmad Nushthafa Syabi, Al-Maddkhal fit-Ta~ 
rifilfiqhil Islami wal gawa 1 idl rnilkiJ;7ati wal·uqdififii 
Darut Ta'lif, Mesir,1I , 19 60, hpm v 239 

~3T.M. Hasbi Ash#shidieqy, Op. cit., hlm. 151 
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22 . . 

Pengertian, bahwa sesuata itu merupakan benda atau b~ 
kan. ditentukan oleh beberapa unsur, yaitu : 

l) Dapat. disimpan atau dapat dikumpulkan. 

2j, Dapat diambil manfaatnya menurut kebiasaan. 
3) Dapat. dimiliki. 

4) M'e r upakan 'ainiah lbersifat materi; 

Unsur-unsur diatas dapat membedakalJ.L · · s esuat.u 
yang termasuk benda meurut hukum den~an lainnya. se -

suatu dapat dikatakan benda apabila berwwujud nyata • 
bisa dimiliki, disimpan, bermanfaat baik menurut sya­
ra 1 maupun. kebiasaano Dengan demikian seorang anan bu 
kan termasuk benda karena tidak mungkin disimpan, be­

gi tu juga cahaya matahari, bulan walaup un bermafaat , 
bukan termasuk dal~m ptingertian benda, makanan yang 
beracun, bangkai juga bukan termasuk benda karena di­

pandang tidak bermanfaat, bina tang-binatang di hut an 
belantara , ikan di laut bukan termasuk benda karen ba 

lum dimiliki ,dan lain sebagainyao 

Dalam penitipan, segala se s uatu yang termasuk 

benda shah dititipkan menurut nukum J.Slam, baik benda 
tetap maupun benda bergerak, seperti kendaraan, tivi 

hewan, uang dan sebagainyao 

3o Kewaj~aban o~ang ~@ng menitipkan dan yang me­

nerima titipano 

a. Kewajiban orang yang menitipkan sekaligus menjadi 
hak orang yang menerima titipan. 
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, ~3~~~W\~\.f'"'YCci )\u./\J~- v 

V,t;~~~ ~ u \fat'~ ~~ ~ "~,·~-' _,)\ 

~ \..-l)\ 
~> }\.l>~y "*"\ ~~~ (!~\v_,\~_:p -'"" 

cA-J ~-!..) .J ,:){,~ :> J.:: ~ V 'v .J-~ :>) \ ~ 
.<1';- • j. ~ \ i>~ ~ JJ \.a j .JL-"«<.?. ~ 

Artinya : 

(1. Orang yang meni tipkan kepada yang di ti ti-

pi apa yang ia l akukan dalam penjagaan barang yang 

dititipkan, dan perbaikan bahaya yang menimpa sebab 
penitipan, atau menyerahkan ongkos padanya yang te­

lah disepakati, jika oran g yang dititipi diberi ong­

kos. 

2. Se lama orang yang di ti tipi telah memenuhi kewa­

ji bannya, dan barang titipahnya rusak di tangann;,a 

dengan tidak melampaui batas, maka tidak ada tang­

gungan atasnya. Dan jika ia melampaui batas maka 
ada tanggungan a tasnya. · 

3. Dan selama orang yang meni~ipkan telah memenuhi 
kewajibannya juga, maka orang yang menerima titipan 

. wajib menyerahkan titipan tersebut kepada pemilik­
nya. Dan jika ia tidak atau belum memenuhi kewaji­

bannya, rnaka yang menerima ti tipan boleh menaha.11 ti­

tipannya di t angannya, hingga orang yane menitipkan 

memenuhi kewajibannya yang m.enjadi haknya ). 

24 As- Sa;yi d Ali Fikri, Op. cit. , hlm. l l+O . 
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ho Kewajiban orang yang rnenerirna t.itipan, seKalie,us 

nienJadi hak orang ~1ang meni ti.J?irnn : 

~ ~ \ _) \_~_~J ~\-;J· \_p j_:/l:- l ~ _;>,' <A J\ 0 _; ~ y - \ 

( ) ;_;\ 2\ a~ _p:;__:; · .JJ >~ ~;) ::~ ;_:; y-( ~\y ~{ ..s~ c../,~ J •. y- " 

~ r. ~ &iV u\~ ~\ y.:~ ;y-~ y . 'y _y(la 
J~ I(_ \_yl J-0 ( y 0 \ "~ :> .3_)~ ~:. Y V'·\ - " 

j • 
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·~j~v'>\j\''~,,~_Jl v~,,j -\ ~-o 

\-f ::> _.) y ,;/\:;. \ j .5- . ·0 J _;;i-\ \ :> ~ \ '(! ~ j \ . ..9 - 'L 

_ · :> ~,_)\ ( y,~ ~ \ ~\ ( y y VY ... cs 
artinya ; 

(1. urang yang wenerima titipan tidak boleh 

rnengharusKan oi:·ang meni ti_kJKan untuiC 

25 ' . - hl ~ -J.O.l.Ci., m. l)'.;J. 
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ti tipannya se belum waktu per janjian y a n g telah di­

sepakatinya, seperti keterangan terdahulu. Dan ia 

ber tanggung jawab apa saja yang timbul dari kesala­

h an yang besar, jika ia bukan orang ye.ng _dibayar 

dan dari kesalahan yan g kecil jika i a orang yang di 

beri · ongkos. 

2. Jika yang dititipi meninggal dunia , kemudian di­

terus k a n oleh ahli warisnya dan ia tidak me nge talrni 

yanft. sebcn arnya, maka U dak ada kewajiban kepada 

pemilik barang titipan kecuali harga yang diterima 

nya atau pengakuan dari ahli waris pada pemilik , 

atau -penyerahan harganya, jika i a benar-benar mem­

berikan dengan cuma-cuma dan ia tidak mungkin untuk 

minta kembali. 

3. ·Orang yang menerima titipa n ti dak boleh menasa­

rufkan barang ti tipan dengan macam apapun dari ber­

macam-macam tasharuf. Maka jika ia menasharufka.n ,ia 

harus menaggung ongkos pada pemilik dan menanggung 

kekurangan dari barang titipan itu. 

4. Diwajibkan atas orang yang menerima titipan me­

ngembalikan barang ti tipan kepada pemiliknya ketika 

mengambilnya, dan beberapa tambahannya seperti pe­

ningkatan harga, nilai dan beberapa hasil dan lain 

sebagainya. Dan dapat menduduki kedudukan pemilik­

nya dalam mengambil ti tipan seorang wakil yang te­

lah diserahi, atau ahli warisnya a tau orang yang di 

tentukan atau diputuskan untuk mengambilnya. 

5. VJaji b atasny a menyerahkan masalah peni ti pan ke-

pada pihak penguasa/pemerintah, jika jelas bahwa 

titipan t ersebut dicuri orang. 

6. Waji b orang yang di ti ti pi menyerahkan hasil-basil 

dari uang logam yan g dititipkan, jika terlambat 

mengembalika nny a k etika pemilik men ghen dakiny a, di­

hi tung dari hari itu hingga hari pengembalian). 
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Di atas telah penulis katakan bahwa penitipan 
adalah merupakan perbua tan hukum , yan g menimbulkan hak 

dan kewaji ban bagi kedua belah pihak yang mengika tnya . 

Dan kewajiban-kewajiban tersebut bila tak 

alrnn merugikan pihak lain, maka. pihak y an g 

boleh me~untut melalui j alur hukum . 

d:Lru g;ikan 

Dan mengenai waj:Lbnya memen uhi perjanjian Al­

Qur ' an menyebutkan da l am ayat 1, S. Al-Maidah sebagai­

berikut : 

Artinya : 

Hai oran g-orang yang beriman penuhilah aqad-
aqad i tu. 26 . 

Dan yang dimaksud aqad di sini i alah : aqad (re:v­

janjian) mencakup. J anji prasetia hamba kepada Allah 

dan janji yang dibuat oleh man usia dalam pergaulan se-
27 samanya. 

4. Pertanggungan atas Kerusakan atau Kehilangan Een­

da Titipan . 

Hukum asal dari penitipan ada l ah mubah, semua 

orang bebas atas penja gaan terhadap benda hak rniliknya 

baik dijaga a t a u dipelihara sendiri maupun minta per­

tolongan orang lain yang ciipercayainya m1tuk menjaga­

nya. '11etapi kadang-kadang meni tipkan baran g itu menja.­

di wa jib karena adanya sebab seperti 'k:etika a.da b<-J.haya 

26 Departemen Agama RI. , O<J. cit._, hlm. 156. 

27Tb·· , ... 1.a . , hlm . 

' 
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kebakaran, kebanjiran yang mengancam terhadap keaman­

an sesuatu barang. Dan orang yang dititpi wajib mane­

rima dan menjaganya serta mengembalikan bila ·pemi lik 
benda mengambilnya. 

~itipan pada das~rnya merupakan amanat, arti -

nya pene~ima titipan wajih melaksanakannya m~nurut se 

mestinya. Dan penerima titpan harus bertanggung jawab 

a~as kerusakan at a u kehilanEan benda yang dititipka~~ 

yang disebabkan dari kesalahan ia sendiri, s eperti ku 
rang berhati-hati dalam penjagaan. la tidak harus me- . 

nangg ung atas akaibat yang timbul bukan dari kelalai­
an penerima titipan. rtal ini sasuai dengan ketentuan. 
yang di nyatakan oelh sebagian 1 Ulama 1 fikih sebagai 

berikut : 

~J.i'--»' ~1-Ju ·v~_,>~ ~,).eJ\ y; _;?~ vLV~ _j 

vJ·~ ~ir-Jy 4J\ _ _; ~~ c__?ylU>y >0~ 
- l;>->--~\ ~~\ \_:) ~/ ~ ~~y'\ (>..-~ j\ ~~ 

~:~)-9 fr\-; ~~\dv! c_/)~ ~~ -~\­

~~VY loJs0AYJJ\ ~j~,~~ 

Artinya : 

(Dan titipan merupakan aqad yang diperbolehkan 

dari dua belah pihak, seperti halnya wakalah. Maka se 

tiap pribadi dari keduanya bebas berbuat, dan peneri­

ma titipan wajib menj aganya seperti harta bendanya se 

ndiro Dan atas penerima titipan setelah terjadi aqqd 

tak ada tanggungan jika hilang atau rusak dan jika 
memberi syarat, maka syarat itu batal. ~emudiau se-

281'luhammad Abdur n.ahman, i\1-fiqhul ·~la madza­
hibil •arba 1 ah, jus iII, hlm~ 253 
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benarnya wadii' waj5.b menenggung (mengganti) jika ia 

kur.ang berhati.:.hati atau lengah dalam penjagaannya. Dan 

dalam masalah i tu ada p e rj_ncian beberapa madzhabJ. 

Setelah penulis membaca dan menganalisa teori­

teori yang ada dalam ki t ab-ki t ab fiqih ternyata bahwa 

apabila kerusakan a tau kehilangan b arang ti tip c:m dise­

babkan kesalahan penerima ti tipan s endiri, ia tetap 

harus bertan ggung jawab , dengan kata l ain ia tidak be­

bas dari tanggung jawab . Dan para Ulama memberi batas­

an- batasan t en tang hal-hal yang menyebabkan wadii' (pe­

nerima ti t ip an) harus be rtanggung jawab atas kerusakan 

a tau kehilangan barang dal am peni tipano Adapun penda­

pat mereka sebagai berikut 

a. Menurut pendapat 'Ulama Hanafiyah. Penerima titip­

an waji b menanggung atas kerusakan a tau kehilan gen 

benda titipan apabila : 

l) Penerima ti ti pan memindahkan ti tipannya kepada. 

orang lain tanpa seizin pemilik barang ti tipan , 

kecuali dalam keadaan terpaksa seperti ada ke­

bakaran atau banjir sehingga mengancam terhadap 

keselamatan barang i tu~ Akan tetapi dalam keada­

an seperti ini penerima ti tipan harus memindah­

kan ketempat yang lebih aman dan jika i a mem­

biarkan l.alu barang i tu hilang a tau rusah: ia wa-

· jib menanggungnya. Dalam hal ini penerima titip-

an boleh mewakilkan ·keluarganya untuk menjaga 

barang titipan itu dengan syarat mereka termasuk 

o rang yang rnempu menjaganya, walaupun tanpa se­

izin pemilik baran g. Dan pene rima ti tipan tidak 

wajib menanggung. bila barang i tu hilang atau ru­

sak. Kalau yang rnenitipkan melaran g untuk tida.~ 

dijaga oleh keluarganya. Kamucli.an yang di ti tipi 
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tetap melakukannya dan ternyata barang itu hi-

lang atau rusak, maka yang Qititipi wajib me-

n anggungnya. 

2) Orang menerj_ma ti tipan mencampur barang ti tipan 

dengan barangnya sendiri atau barangnya orang la-

in baik sejenis maupun bukan yang sulit untuk 

dipisahkan atau dibedakan. Jika demi.kian barang 

ti tipan dianggap rusak dan pemilik barang berhak 

min ta gan ti a tau membagi. barang yang telah di­

campur i. tu. 

3) Orang_ menerima ti ti pan menggunakan a tau memakan 

barang titipan yang mengakibatkan barang titip­

an itu rusak sebelum d.ikembalikan ke tempat asal 

(semula). Bila sudah dikembalikan dan tidak niat 

menggunakan lagi, maka yang menerirna titipan ti­

dak wajib menanggungnya bila barang i tu rusak 

atau hilang. 

4) Orang yang menerima ti tip an mengingkari adanya 

titipan pada dirinya, tanpa adanya bukti yang ku­

at, setelah pemilik barang mengambilnya dan ter­

nyata barang tersebut hilang. Demikian juga jika 

ia setelah mengingkarinya barang i tu ketemu lalu 

tidak segera menyerahkan kepada pemililrnya ke­

mudian barang i tu rusak, maka ia harus menang­

gungnya. Akan tetapi bila yang menerima titipan 

menyerahkan barang i tu kepada pernililmya lalu 

pemilik barang i tu meni tipkan lagi, kemudian ba -

rang i tu rusak atau hilang maka ia tidak waj:i. b 

menanggungnya. 

5) Orang yang menerima ti tipan membawanya barang 

ti ti pan i tu pergi, ya~1g pemiliknya melarangnya , 

lalu barang itu hilang atau rusak dalarn peper-
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gian, maka ia menanggun gnya kecuali pepergiannya 

i tu karena terpak s a. Begi tu juga bila orang ya.ng 

dititipi membawanya ke tempat yang rawan dan ter­

nyata barang titipan :Ltu hilang atau rusak, j_a 

menanggungnya. 

6) Penerima titipan meninggal dunia sebelum membe­

ritahukan kepada ahli warisnya atau salah satu 

ahli wari snya t:idak mengetahui barang titipan 

itu. Maka jika demikian itu se telah pemilik ba­

rang mengambilnya ternyata tidak ada, maka men·­

jadi tanggung jawab dari harta penin ggalannya. 

b. Menurut pendapat 'Ulama Malikiyah. Penerima titip­

an harus menanggung atas kerusakan atau kehilangan 

barang titipan apabila : 

1) Barang titipan itu rusak atau hilang karena per­

buatannya penerima titipan sendiri atau kejatuh­

an sesuatu dari tengahnya baik sengaja 1riaupun ti­

dak sengaja, dengan kata lain karena kurang ha­
ti-hatinya dalam penjagaan dan pemeliharaan ter­

hadap barang titipan. 

2) Barang ti tipannya dicampur dengan barang sej enis 

yang suli t un tuk membedakan dan memisahkan, a tau 

dicampur dengan barang lain yang bisa dipisahkan 

dan dibedakan tetapi alasan dicampurnya bukan 

untuk keamanan atau kemaslahatan. 

3) Penerima titipan men ggunakan barang t itipan tan­
pa seizin pemiliknya kemudian barang itu rusak 
sebelum dikembalikan ketempat penitipan. Tetapi 

bila sudah dikembalikan ketempatnya dan ia · tidak 

niat memakai lagi, lalu barung itu rusak atau 

hilang, maka penerima ti tipan tidak wajib me-

nanggungnya. 
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4) Penerima titipan meninggalkan atau membawa ba­

rang titipan pergi tanpa seizin pemiliknya, s e­

dang penerima titipan mungkin bisa menyerahkan 

kepada pemililrnya, a tau penerima ti tipan belum 

mengembalikan ketempat semula dengan selamat. 

Akan tetapi bila rusak atau hilangnya setel ah 

dikembalikan ketempat semula, maka pene:rima ti·­

tipan tidak wajib menanggungnya. 

5) Penerima titipan rnenitipkan barang titipan yang 

menjadi amanatnya itu kepada orang lain yang bu­

kan istri dan anaknya atau pembantunya yang ia 

gaji, tanpa seizin pemilik barang. Begitu juga 

jika pemindahannya itu bukan karena terpaksa,se­

perti takut pencuri, adanya kebakaran di rumah 

penerima titipan. 

6) Penerima titipan mengutus orang lain untuk me­

ngernbalikan ke pemiliknya tanpa minta izin se­
belumnya kepada orang yang menitipkan dan barang 

itu hilang atau rusak di tangan utusannya.Begitu 

juga bila barang titipan itu berupa hewan betina 

lalu penerima titipan melepaskan hewan jantan dan 

titipan itu mati karena di wathi (di pa jang) he­

wan jantan itu atau mati ketika melahirkan maka 

penerima titipan wajib menanggungnya. 

7) Penerima titipan mengingkari atas titipan pada­

nya. Hal ini ada tiga macam yaitu 

a) Penerima ti tipan mengakui adanya ti tipan se-

telah ingkar, kemudian ia menyangka 

barang itu hilang tanpa me,n~njukkan 
bukti kepada pemilik barang ti ti pan. 

bahwa 

bukti-

b) Dia ingkar J.alu mengakui, akan tetv_pi ia me-

nyangka bahwa barangnya sudah dikembalikan 
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dengan menunjukkan bukti . Dalam hal ini ada 

dua pendapat yang satu tidak menerima bukti 

tersebut karena bukti penerimaan titipan ter­

sebu t dipandang lemah, sedang yang_ lain me­

nerima bukti penerima titipan tersebut. 

c) Keduanya (penerima ti tipan da n orang yang me­

ni tipkan) sama-sama menunjukkan bukti. Yang 

demikian ini juga ada dua pendapat, akan te­

tapi yang diunggulkan atau dibenarkan bukti 

dari pemilik barang titipan, bukan bukti dari 

penerima titipan. 

8) Penerirna titipan menyerahkan barang titipan ti-

dak kepada pemiliknya (orang 10in) . Lalu orang 

yang disera hi i tu men gaku.i bahwa barangnya hi-

lang, dan penerima ti tipan mengakui bahwa per-

buatannya atas dasar perintah pemilik barang dan 

ia menunjukk.an bukti atas pengal...:uannya. 'retapi 

pe.milik bararig mau bersumpah dan penerima titip­

an mau bersumpah, maka ia be bas dari tan ggungan , 

bergi tu juga ia be bas bila ia menw1jukkan atas 

sangkaannya. 

c. Menurut pendapat 1 Ulama Syafi 'iyah .. Penerima ti tip­

an wajib menanggung ata s kerusakan atau kehilangan 

barang titipa apabila : 

1) Penerima ti tipan memindahkan barang ti ti pan ke 

desa l ain atau ke rumah l~in yang kurang runan 

bukan karena 'udzur dan barang itu rusal{ atau hi.­

lang disi tu. Begi tu juga penerima ti tipan wajib 

menanggungnya bila penerj_ma ti tipan memindahkan 

ke kamar lain yang kurang aman dan pemilik ba­

rang mencegahnya. 

2) Penerima titipan menyerahkan barang titipan ke­

pada oran g lain untuk menjaganya, baik kepada 

orang lain maupun kepada anak istrinya , pembantu 
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rumah tangganya tanpa 'udzur atau seizin pemi­

liknya dan ternyata barang itu rusak atau hilang 

di tangan mereka. 

3) Penerima tiU_pan rnembavu~nya pergi, sedang ia mam­
pu menyerahkan kepada pemiliknya atau wakilnya 

atau.seorang hakim yang dapat dipercaya, lalu ba­

rang i tu rusak atau hilang di tane;annya (penerima 

tit:lpan). Begitu jut;a ia wajj_b menanggungnya bi­

la ia mel e takkan ti tipan di suatu ternpat yang 

tidak ada oran g yang dipercayainya, sehingga ba­

rang it u hila..rig. 

4) Penerima titipan mengingkari adanya titipan se­

telah pemilik barang mencarinya. l Kecuali ia ing­

kar itu karena demi kemaslahatan, seperti untuk 

menola.k kejahatan pada diri pemilik barang atau 

yang mencarinya i tu orang lain walaupun dengan 

mendatangkan pemiliknya. Karena keinginannya me­

ngandllilg penjagaan yang sungguh-sungguh. 

5) Penerima ti ti pan membiarkan barang ti tipannya 

dan tidak mence gah ha l-ha l yang dapa t merusakkan 

seperti tidak memberi makan dan minum bila titi­

pannya. berupa hewan, sedangkan pemilik telah me­
nyerahkan sesuatu untu.."k makan dan minum hewannya. 
Bila pemilik tidak memberinya maka wadii' harus 

~encarikan ke tempat l ain. 

6) Penerima ti ti pan mencegah pengembalian barang ti­

tipan kepa da pemiliknya tanpa adanya udzur seper 

ti melakukan shalat atau maka n. Jika pencegahan­

nya adanya udzur dan ternya ta ba1~ang i tu hilang 

atau rusak di saat itu, maka penerima titipan 

tidak wajib menanggungnya. 

7) ~adii' meletakkan benda titipan di tempat . yang 
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34· . 

tidak aman atau ia lupa, ia menunjukka n tempat 

titipan kepada penjahat atau meny erahkan barang 

i tu kepadanya, walaupun se be na rnya penerima ti­

tipan benci kepadanya . 

8 ) Penerima ti tipan menggunakan barang ti tipan yang 

t ak -pantas dipakai bila berupa pakaian dan ti dak 

pan tas dikendarai bil.a berupa kendaraan , yan g me 

n gakib atkan barang titi.pan rusak . 

9) Penerima titipan t ida k menepati apa yan~ dipe-

rintahkan oleh pemiliknya, umpamanya pemilik ber 

ka ta : j a n gan kau peti ini, t apj_ p en e rima ti tip­

an tetap mengan gkatnya ke mu dia n peti i tu j a tuh 

dan pecah maka penerima ti tipa n wa jib menganti 

nya. 

d. Menur ut pendapat 'UJ. ama ' Hanabilah. Penerima ti tip­

an tidak wa jib menanggung atas keru s akan atau kehi ­

lan gan barang titipan kecuali apabila : 

1) Wadii' (penerima ti tipan) meletakkan barang ti­

tipan di tempat yan g tidak barang yang serupa de­

n gan barang itu untuk dijaga, seperti titipan 

baju diletakkan di karnar yang tak t erkunci yang 

tidak baju lain yang dititipkan. Dan jika pemi­

lik menentuh: an sebuah tempat untuk rn enj aganya 

maka penerima titipa n haru s menurutinya atau ke 

tempat lain yan g serupa atau yang lebih terjaga. 

Bila ti dak rnenuruti dan b a rang itu hi l a n g a tau 

rusak , maka penerima titipa n wajib men an ggun gnya. 

2) Penerima ti tipan rn embiarkan ur usan penjagaan dan 

pemeliharaannya, seperti t i dak memb e r i makan dan 

minum bila titipannya berupa hewan atau binatang~ 

ya n g menyebabkan kematian. 

3) Penerima titipan menyerahkan barang titipa n ke-
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pada oran g lain untuk menjaganya sedang ia bukan 

istrinya, anaknya atau membantu/pembantu rumah 

tangganya dan . bukan. pegawaj_nya penerima ti tipan. 

4) Penerima titipan membawa ti tipan i tu pergj_ se-

dang pemiliknya mencegahnya, lalu barang itu hi­

lang · dalam bepe rgian. Dan penerima ti tip an mela­

kukan yang demikian itu bukan karena dlarurat. 

5) Penerima ti ti pan kompromi . a tau sekongkol dengan 

penjahat, pencuri kemudian barang itu 

atau hil ang . 

6) Penerima titipan meninggal dunia dan ia 

tercurl 

belum 

menjel a skan kepada ahli wari snya a tau kepa.da se­

orang hakim yang dapat dipercaya bahwa ia me neri 

ma ti tipan atau kepada siapa saja yang dapat di­

percaya. Kemudian barang titipan itu rusak atau 

hilang, maka menjadi tanggungan dari harta benda 

peninggalan penerima titipan. 

7) Penerima titipan mengambil manfaat baran g titip­

an walaupun demi kemashlahatan dirinya, kecua:j..i 

dengan memberi ongkos kepada pemiliknya atau de­

mi kemashlahatan barang ti tipan terse but. 

8) Penerima ti tipan me\1gingkari adanya ti tipan pada 

nya, lalu mengakuinya dan ia menya taka:n bahwa 

barangnya hi1ang. Karena pengakuannya setelah 

ingkar, maka tidak bisa menghapus kedustaannya, 

dan ia wajib menanggung ata s kehilangan ti tipan 

terse but. 

9} Penerima titipan mencampur barang titipan itu 

d.engan barang lain yang sejenis yang suli t untuk 

rnembedakan tanpa seizin pemiliknya. Apabila yang 

mencampur i tu orang lain a tau dicampur den gan ba­

rang lain yang mudah un tuk memisahkan a tau mem­

bedakan, maka penerima ti tipan tidak wajib me-
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36 

nanggung atas kerusakan barang titipan tersebut 

~i : samping penulis sampiakzn pendapat- pendapat 

yang bersifat golongan mengenai pertanggungan atas ke­

rusakan atau kehilangan barang titipan, pun ju6 a pell.U­

lis sampaikan salah satu pasal yang dinulil as-Sayid -

Ali Eikri dari ~itab ruursyidul hairan sebagai berikut: 

~vs v y' "~_) y>\ ~ o'__,r--? \ [A_.,;)~\ v\f \:i \ 
29 ( 

. Z-< __:> ~~-' \~L-~- ~ .. > ~~' ~-:. 
Artinya : 

lJika titipan itu dengan ongkos, kemudian ba ­

rang titipan itu rusak atau hilang desebabkan. kemung -
kinan dari penj agaanny a, maka tanggunganny a dj. be bankan 

atas penerima titipan.J 

Dan pasal 465 : 

> 
~~\ Lr° v Li j, ~ 1-~--:. \__,.? J yJ "~ _) .J)\0 \.c-, 

)U L 

. ~6 ··u~,,_i_J,\ V ~lef (»YJ ~l 
Artinya ; 

l~enjaga titipan harus bertanggung jawab a pa 

yang terjadi dari diirinya dalam melaksanakan peni ti -
pan, seperti kelalaian yang besar, dan tidak ad anya pe 

njagaan terhadap brang titipan yang telah disyarat kan 

dalam aq_ad.J 

2~As-0ayid ali ~ikri 0p. cit •• hlm. 134 

30ib.id., hlrn. 13~ 
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A.rtinya : 

(Dan yan g dimaks ud den gan titipan ada l a h se-

bagai amanat menurut i shthila h fu qaha ' syar'iy ah.S~ 

sun gguhnya orang pemegang arne,nat i tu bukan penang·­

gung, yakni sesun ggulmya i a tidiak bertanggung jawa b 

den gan hartanya dari a9a yang menimpa pada barang 

ti tipan, seperti keru sakan a tau kehilangan dan l ain 

nya disebabkan adanya bah aya alami. Dan sebenarnya 

sedrang pemegang amanat it u s ebagai penan ggung pada 

amanatnya jika ia keterl aluan atas barang titipan 

atau kurang berh a ti-hati dalam penj a gaan sehingga 

barang itu rusak atZ1U ciri). 

Dal am sej a rah dise bu tkan, bahwa Sayidj_na Umar 

R. a. , pernah menggan ti baranc ti ti pan milik fl.n a s bin 

Malik sebagai berikut : 

31Mushth a fa Ahmad Zarqa', Al-YL c1hul I.sl nmi Fis­
taubil Jadid Juz I, Bairut, 1967-1968, hlm. 548 . 

32 As-Sayid Sa biq, .£1kih Sunn ci h J.u..z".~PI., 
I<'ikri, 1981, hlm. 235. 

Da rul 
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38 · 

Artinya : 
/ 

(Dan Sayidina Umar r. a., benar-benar men gganti 

barang ti ti pa n k ep a da P~11as bin Malik y an g disan gka hi­

l a n g sedan g ha rta Uma r s en di ri tida k hilang ). 

Da ri uraian-uraian di atas, ternyata pendapat­

pendapa t m·ereka baik yan g bersi fat golongan maupun 

yang bersifat pribadi p a da prins ipnya a dal a h sama da­

lam menen tukan · hal-hal ya n g menjadika n wadii' waji b :ne­

nanggung atau mengganti atas kerusakan atau kehilangan 

barang ti tipan pada dirinya. Hanya saja mereka b e rbeda 

cara menyampaikannya. 

Kalau penulis kaji ketentuan-ketentuan mereka 

tersebut adalah hasil da ri pembahasan mereka tentang 

teori-teori titipen yang tidak di ten tuka n on gkosnya se­

bagai jasa penjagaan barang ti ti pan, yang disepaka ti 

dalam perjanjian, dengan kata lain b e rupa titipan tan-

pa on gkos. Dengan demikia n suatu penitipan yang dalam 

perjanjian di t entukan ongkosnya yang t elah disepakati 

kedua be'iah pihak dapat mengakibatkan tanggung jawab 

penerima ti tipan lebih berat, seperti apa yang disam­

paikan oleh As-Sayid Ali Fikri di a t as . 

Un tuk le bih jela .. snya, bahwa penerima ti tip an 

tetap harus bertanggung jawab atas keselamatan, keama­

nan ba~ang titipan yang ada pada dirinya, pun juga ia 

diwajibkan menggan ti kerugian kepada pemilik ,barang 

pila terjadi kerusakan atau kehilangan disebabkon ke­

salahan ia sendiri baik kurang berhati-hatinya dalam 

penjagaan, ke terlal uan dalam penggunaan dan t.anggungan 

penjaga titipan akan lebih bila titipan tersebut de­

ngan ongkos. 
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